



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berbasis 
keagamaan khususnya Islam. Seperti yang dapat kita ketahui bersama 
bahwa pesantren adalah salah satu lembaga yang sangat menekankan nilai-
nilai moralitas di dalam pengajarannya.
1
  
Nilai-nilai pengajaran yang terdapat di dalam pesantren tidak 
terlepas dari tradisi yang mereka jaga sampai saat ini, yaitu tradisi takzim 




Takzim adalah bentuk suatu penghormatan serta ketaatan kepada 
sesosok figur yang disegani
3
. Dalam hal ini memberikan penghormatan 
dan taat terhadap ustad maupun kyai di dalam sebuah pesantren 
merupakan salah satu bentuk kewajiban yang harus dilakukan oleh para 
santri. 
Seperti halnya dengan tradisi takzim yang terdapat di Pesantren Al-
Hasanul Mukmin Kepanjen, Malang. yang sudah menjadi tradisi di 
pesantren tersebut begitu kuat dan sangat melekat. Salah satu pengasuh 
Pesantren Al-Hasanul Mukmin yaitu Gus Taftazani berpendapat bahwa 
Takzim merupakan sikap penghormatan terhadap kyai. Takzim 
yang dilakukan santri terhadap guru ataupun kyai itu merupakan 
sikap perwujudan dari rasa terima kasih atas ilmu yang diberikan 
dengan berbagai cara, mulai dari bersikap “tawadhu” terhadap kyai 
sampai melakukan suatu hal yang dimana hal tersebut dapat 
memudahkan kyai dalam melakukan aktivitasnya dengan harapan 
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Akan tetapi, fenomena menarik yang tengah terjadi di pesantren 
Al-Hasanul Mukmin Kepanjen, Malang justru sedikit berbeda dengan 
fenomena yang terjadi beberapa tahun belakangan dalam dunia pendidikan 
pada sekolah formal dimana banyak kasus-kasus khususnya perihal akhlak 
dan moralitas yang secara tidak langsung mengkritik program penanaman 
pendidikan karakter dalam dunia pendidikan. 
Hal tersebut telah dibuktikan dari beberapa kasus yang telah terjadi 
beberapa tahun belakangan ini seperti: video seorang murid yang 
menantang guru di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan di Yogyakarta 
yang viral di dunia maya, diduga karena murid yang tidak terima sebab 
sang guru telah menyita hpnya pada Kamis, 21 Februari 2019
5
, kisah guru 
yang terancam dibui di SDN Gunung Sekar 1 Sampang karena menjewer 
muridnya pada 11 Januari 2019
6
, 3 Siswa di salah satu SMA Kupang, 
Nusa Tenggara Timur yang tega memukul, melempar kursi terhadap 
gurunya dan menendang kepala gurunya pada Kamis 5 Maret 2020
7
 dan 
kasus dari seorang siswa yang tega memukul gurunya hingga tewas karena 
dibangunkan oleh gurunya saat proses pembelajaran sedang berlangsung 
yang terjadi di SMA Negeri 01 Torjun Kabupaten Sampang, Jawa Timur 
pada Kamis 2 Februari 2018
8
. 
Seperti yang dapat kita ketahui bersama bahwa seharusnya 
lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat yang paling tepat untuk 
penanaman karakter. Sesuai dengan pengertian dari karakter bangsa dalam 
UUD Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 perihal sistem Pendidikan 




diakses pada tanggal 9 Desember 2021 jam 13:45 WIB 
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Selanjutnya dipertegas dalam rumusan Penguatan Pendidikan 
Karakter (PKK) yang diberikan perhatian khusus oleh Presiden Joko 
Widodo yang salah satu cangkupannya ialah integritas, yaitu usaha untuk 
menjadi seseorang yang dipercaya dalam segala hal, memiliki kesetiaan 
dan komitmen pada nilai-nilai moral dan kemanusiaan
10
. 
Akan tetapi, sepertinya tujuan tersebut masih belum dapat 
terealisasikan secara sempurna. Karena masih sering terjadinya 
permasalahan dalam nilai-nilai pendidikan karakter perihal akhlak seperti 
pada kasus-kasus di atas. Dimana seharusnya sikap seorang murid yang 
senantiasa mematuhi dan menghormati gurunya, bukan melawan apalagi 
sampai melakukan tindak kekerasan terhadap gurunya
11
. 
Berdasarkan fakta tersebut, nilai-nilai pendidikan karakter perihal 
akhlak mulia seperti kepatuhan dan penghormatan seorang murid terhadap 
guru terlihat cukup menghawatirkan. Berbeda dengan apa yang terjadi di 
pesantren Al-Hasanul Mukmin Kepanjen, Malang. 
Dimana hal menarik justru digambarkan oleh pesantren tersebut 
tentang bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter khususnya perihal 
akhlak mulia begitu mereka perhatikan dan contohkan dengan baik oleh 
para santrinya melaui tradisi takzim yang berada di pesantren tersebut. 
Hal itu dibuktikan dari bagaimana sikap takzim para santri di 
pesantren tersebut yang selalu memuliakan dan menghormati kyai dengan 
berbagai cara seperti; melepas sandal dengan jarak beberapa meter dari 
kyai, berjalan menggunakan kedua lutut saat bertemu kyai, tidak 
memotong ucapan kyai, berjalan mundur saat hendak pergi dari hadapan 
kyai dalam beberapa meter, bersikap “tawadhu‟ dihadapan kyai dan selalu 
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berusaha untuk melakukan sesuatu yang memudahkan segala aktivitas 
kyai. 
Bukan hanya sampai disitu fenomena menarik yang terjadi dalam 
tradisi takzim di Pesantren Al-Hasanul Mukmin Kepanjen. Terdapat 
sesuatu yang luar biasa dimana dalam tradisi takzim pesantren tersebut 
telah dipegang oleh para santri sampai mereka menjadi alumni dan 
dilanjutkan secara turun menurun. Salah satu contoh dengan memasukan 
anak mereka ke dalam pesantren tersebut.  
Hal mengejutkan juga dapat dilihat bahwa di pesantren tersebut 
belum memiliki ijazah bagi para lulusan santrinya, namun jumlah santri 
yang belajar di pesantren tersebut pada saat ini kurang lebih 200 santri 
terdiri dari 100 santri laki-laki dan 100 santri perempuan. 
Gambaran yang diberikan oleh bagaimana sikap takzim para santri 
di pesantren Al-Hasanul Mukmin Kepanjen, Malang telah sedikit 
menguatkan asumsi bahwa memang sekolah berbasis keagamaan memiliki 
tingkat moralitas yang cukup tinggi. sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Benson, bahwa  “sekolah berbasis keagamaan memiliki pengaruh 
positif terhadap agama. Jika sekolah-sekolah tersebut menekankan pada 
akademisi dan agama, siswa akan memiliki moral yang tinggi dan juga 
berfokus pada pentingnya agama dan pengembangan "komunitas iman"
12
. 
Oleh sebab itu, fenomena menarik yang berada di pesantren Al-
Hasanul Mukmin Kepanjen, Malang, peneliti sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter 
yang berada dalam tradisi takzim di pesantren Al-Hasanul Mukmin 
Kepanjen, Malang. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana  sikap takzim santri terhadap kyai di pondok pesantren Al-
Hasanul Mukmin Kepanjen, Malang ?  
2. Apa nilai pendidikan karakter dalam tradisi takzim santri terhadap kyai 
di Pesantren Al-Hasanul Mukmin Kepanjen, Malang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan sikap takzim santri terhadap kyai di pondok 
pesantren Al-Hasanul Mukmin Kepanjen, Malang. 
2. Mendeskripsikan nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalam 
tradisi takzim santri terhadap kyai di Pesantren Al-Hasanul Mukmin 
Kepanjen, Malang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat peneliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
1.1 Menambah wawasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 
di Pesantren Al-Hasanul Mukmin Kepanjen, Malang. 
2. Manfaat Praktis 
2.1 Mengetahui bagiamana kebiasaan sikap takzim di Pesantren 
Al-Hasanul Mukmin Kepanjeng, Malang.  
 
E. Definisi Istilah 
1. Nilai 
Nilai adalah sesuatu yang ada pada diri manusia, melekat serta 
layak untuk dipertahankan dan diamalkan. Sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan yang berbeda dan paling sempurna dengan makhluk lainnya
13
. 
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Nilai yang saya maksud di dalam penelitian ini adalah nilai moral yang 
terdapat dalam Integritas PPK. 
2. Pendidikan karakter  
Pendidkan karakter adalah gerakan nasional dengan tujuan 
membimbing peserta didik agar memiliki sikap tanggung jawab, 
memiliki rasa kepedulian yang tinggi serta memiliki akhlak yang 
mulia
14
. Pendidikan karakter yang dimaksudkan di dalam penelitian ini 
adalah pendidikan karakter integritas khsusunya perihal moral. 
3. Takzim 
Takzim adalah sikap yang ditujukan untuk menghormati serta 
memuliakan seorang guru
15
. Takzim yang dimaksudkan di dalam 
penelitian ini adalah takzim yang dilakukan santri terhadap sosok kyai 
dan keluarga kyai. 
4. Pesantren 
Pesantren merupakan asrama tempat santri belajar mengaji atau 
belajar tentang agama Islam
16
. Pesantren yang dimaksudkan di dalam 
penelitian ini adalah pesantren Al- Hasanul Mukmin Kepanjen, 
Malang.  
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